BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang semakin pesat. Hal ini, menuntut manusia untuk terus mengikuti perkembanganya dan mengimbanginya dengan pengetahuan yang dinamis pula. Salah satunya yaitu melalui pendidikan, sehingga pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. Proses pendidikan tidak hanya mengembangkan pengetahuan tetapi juga berdampak pada pembentukan sikap, pengembangan intelektual serta pengembangan keterampilan.
Dalam pendidikan salah satunya ada pendidikan formal yaitu  pendidikan yang dapat mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Karena pendidikan formal merupakan pendidikan yang dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat, dengan harus berjenjang dan berkesinambungan. Dalam pendidikan formal ditentukan mata pelajaran apa saja yang harus dipelajari, salah satunya yaitu mata pelajaran yang sangat penting dalam pendidikan formal adalah mata pelajaran matematika.
Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas. Matematika dengan hakikatnya sebagai suatu kegiatan manusia melalui proses yang aktif, dinamis, dan generatif, serta sebagai pengetahuan yang terstruktur, mengembangkan sikap berpikir kritis, objektif, dan terbuka menjadi sangat penting untuk dimiliki peserta didik dalam menghadapi perkembangan IPTEK yang terus berkembang. Dengan demikian diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini, sehingga mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar, hal ini untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. “Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif “ (Depdiknas, 2006).
Dalam proses pembelajaran di sekolah, terutama sekolah dasar, guru merupakan sumber daya edukatif  sekaligus aktor proses pembelajaran yang utama. Namun belajar pada hakikatnya bersifat individual, dalam arti bahwa proses perubahan dalam tingkah laku atau hasil belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor individu, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Demikian pula faktor dalam diri siswa antara lain faktor bakat dan kemampuan jelas ada perbedaan satu sama lain. Hal tersebut  mendorong timbulnya pemikiran baru untuk memperbaiki proses pembelajaran di sekolah. Proses pembelajaran tidak hanya memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa tetapi juga menciptakan situasi yang dapat membawa siswa aktif dan kreatif belajar untuk mencapai perubahan tingkah laku. Pemikiran ini mengarah pada perlunya penerapan model pembelajaran yang memberikan kesempatan luas kepada para siswa untuk berlatih dan belajar mandiri serta melibatkan partisipasi siswa secara optimal dalam proses pembelajaran. 
Pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran adalah menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi kelak di masyarakat. Untuk menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi yang andal dalam pemecahan masalah, maka diperlukan serangkaian staretegi pembelajaran pemecahan masalah. “Berdasarkan kajian beberapa literatur terdapat banyak strategi pemecahan masalah yang kiranya dapat diterapkan dalam pembelajaran” (Wena, 2011:52).
Menurut Sujarwo (dalam Sari, 2011:3) “permasalahan yang berkaitan dengan model pembelajaran  dapat disebabkan oleh berbagai komponen. Komponen–komponen pembelajaran tersebut adalah kemampuan pendidik dalam pengajaran (pendidik), pihak yang diberi materi pembelajaran (peserta didik), bahan yang diajarkan (bahan ajar), proses pembelajaran (strategi, metode, teknik mengajar), sarana dan prasarana belajar, serta sistem evaluasi yang diterapkan. Masing–masing komponen tersebut saling mempengaruhi dalam upaya pencapaian tujuan belajar. Para guru (pendidik) sebaiknya lebih banyak menempatkan diri sebagai fasilitator, motivator, dan dinamisator belajar, baik secara individual maupun secara kelompok. 

Sehubungan dengan pemikiran baru tersebut maka dimunculkan gagasan untuk menerapkan model pembelajaran  Creative Problem Solving (pemecahan masalah secara kreatif). 
“Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan” (Pepkin, 2004:1). Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) juga merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah (problem solving) melalui teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapat menimbulkan minat sekaligus kreativitas dan motivasi siswa dalam mempelajari matematika, sehingga siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal baik dari proses maupun hasil belajarnya. Pada Creative Problem Solving (CPS) siswa dibekali teknik untuk menyelesaikan masalah. Selain itu Creative Problem Solving (CPS)  merupakan kompetensi strategis yang ditujukan untuk siswa dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan, serta menyelesaikan rencana (model) untuk pemecahan masalah.
Manfaat Creative Problem Solving (CPS)  adalah membuat siswa lebih berhati–hati dalam mengenali tahap–tahap yang sesuai dengan proses pemecahan masalah khususnya dalam matematika, menyediakan kerangka kerja yang tersusun rapih untuk menyelesaikan pemecahan masalah yang kompleks dan panjang, menghilangkan rasa takut siswa terhadap pelajaran matematika, dan memotivasi siswa untuk menemukan konsep dengan pemecahan masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan  judul ”Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”.


B. Batasan Masalah
Dengan keterbatasan penulis dalam melaksanakan penelitian baik dalam hal kemampuan, waktu, maupun biaya, serta agar permasalahan yang diteliti tidak berkembang pada hal-hal di luar masalah yang diteliti, penulis membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dan hanya meneliti kemampuan pemecahan masalah matematis.
1. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Banjarwangi-Garut dengan mengambil kelas VII A sebagai kelas kontrol (diberikan model pembelajaran konvensional) dan kelas VII C sebagai kelas eksperimen (mendapat model pembelajaran CPS).
1. Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi pada mata pelajaran matematika  dengan materi Bidang Datar Segitiga.
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan konvensional.
1. Dalam penelitian ini yang akan diukur adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan sikap siswa terhadap pembelajaran yang diberikan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, dalam penelitian ini penulis merumuskan permasalahannya yaitu: 
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada pokok bahasan Segitiga?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada pokok bahasan Segitiga ?
3. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dari pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Konvensional  pada  Pokok bahasan Segitiga?
4. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini  adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada pokok bahasan Segitiga.
2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)  pada pokok bahasan Segitiga.
3. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dari pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Konvensional  pada  Pokok bahasan Segitiga.
4. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS).

E. Manfaat Penelitian
Dalam setiap kegiatan pembelajaran tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai, begitupun dengan penelitian ini. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:
0. Bagi siswa, dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) diharapkan dapat mempermudah dan meningkatkan kemampuan siswa untuk lebih kreatif, teliti, dan terampil dalam memecahkan masalah matematis, sehingga siswa tidak takut lagi belajar matematika (memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran matematika).
0. Bagi guru, dengan penelitian ini diharapkan  akan menambah wawasan, pemahaman, dan pengalaman dalam pembelajaran matematika khususnya menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Sehingga guru dapat meningkatkan keterampilan mengajarannya dan ini dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan  mutu pendidikan.
0. Bagi peneliti, dengan penelitian ini diharapkan menjadi pembelajaran dan pengalaman yang dapat meningkatkan wawasan mengenai model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam pembelajaran matematika dan meningkatkan  keterampilan dalam  memilih strategi pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.
F. Anggapan Dasar
	Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :
1. Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dikembangkan untuk siswa agar menjadi individu yang berwawasan luas serta memiliki keterampilan pemecahan masalah dalam pembelajaran dan dalam aspek-aspek yang ada di kehidupan sehari-hari. 
2. Dengan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), siswa tidak saja harus memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

G. Hipotesis
	Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dari pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Konvensional.
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